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Beii Mesin Pengolah Sampah

upati akan Pa

Semarapura (Bali Post) -

~ Bupati Klungkung I Nyoman

.

serius menyikapi persoalan sampah di TPA )
Dawan. Setelah mendapat surat dari

Desa Pikat,
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Suwirta betul-be
nte,

Desa Pakraman Pikat, Bupati bakal membalas surat
tersebut dan menindaklanjutinya dengan melakukan
pertemuan dengan warga setempat. £ o

Untuk menanggufan'gi

sampah di TPA Sente, Bupati

asal Nusa Penida itu juga me-
mastikan akan membeli dua
unit mesin incenerator (pen-
golah sampah) pada 2016.
Menariknya, untuk membeli.
mesin seharga Rp 2,2 miliar
per unit ini, Bupati tidak ada

mengorbankan program-pro-

gram yang akan dijalankan
tahun depan. Sebaliknya, ia
berencana memangkas dana
bansos dan hibah.

“Yang pasti tidak ada pro--

gram yang dipangkas. Semua
program tetap dijalankan,
hanya nanti dilakukan secara
bertahap dan nanti kami
akan kurangi dana bansos
dan hibah,” ujar Suwirta
ketika dikonfirmasi, Kamis
(27/8) kemarin. A
Pemlkab sendiri telah mem-
balas surat yang dikirim Desa
Pakraman Pikat untuk menu-
tup TPA Sente. Pemkab ber-
encana menutup TPA Sente.
Hanya, sebelum dilakukan’
penutupan, Bupati meminta

waktu untuk melakukan per-
temuan dengan warga guna
menyampaikan langkah-lang-
kah yang diambil pemkab

dalam menangani sampah

‘di TPA Sente, baik jangka

pendek dengan mengatasi
polusi di TPA maupun jangka
panjang dengan membeli
mesin incenerator.
‘Untuk pengadaan mesin
incenerator, Bupati telah
menyiapkan dua lokasi untuk
tempat penampungan semen-
tara (TPS), yakni di Gelgel
dan Lepang, Takmung, per-
sisnya di tempat pembuangan
tinja. Di Gelgel tersedia lahan
12 are milik provinsi yang
dipakai tempat pengolahan
sampah. Pengolahan sampah
di Gelgel malah diminta lang-
sung oleh perbekel setempat.
" Terkait penanganan
sampah di Klungkung yang
mencapai 210 meter kubik

Db, - Bypatiifueitin

mengakui tidak bisa dengan
.dua mesin incenerator. Sebab,
satu mesin incenerator hanya
bisa mengolah sampah 48
meter kubik per hari. Jadi,
sisa sampah di Kecamatan
Dawan akan tetap dikirim ke
TPA Sente. : :

“Intinya, kami di pemkab
tidak ada maksud melaku-
kan pembiaran terkait
masalah sampah di TPA
Sente. Petugas di sana juga
kami minta agar menghin-
dari kesalahan serta ber-
singgungan dengan warga
dan tokoh masyarakat set-
empat. Apalagi sampah di
TPA akan dijadikan pupuk,”
ungkap Suwirta seraya me-
; bahkan telah melaku-
g’;“n pengobatan gratis bagi

arga Sente. (kmby.
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Silpa 2014 Tembus Rp

- Eksekutif Dituding

Bua

Bangli (Bali Post) -

Kalangan DPRD Bangli mengkritisi tin

t Prog

128 Miliar

am

gginya sisa lebih perhitungan anggaran (silpa)

tahun 2014. Dewan menilai tingginya silpa yang menembus angka Rp 128 miliar tersebut
merupakan bentuk dari kurang cermatnya eksekutif dalam membuat program.

Seperti yang disampaikan
Ketua DPRD Bangli Ngakan
Kutha Parwata. Saat ditemui
Kamis (27/8) kemarin, dia men-
gungkapkan bahwa silpa tahun
-2014 yang mencapai Rp 128 mil-
iar berasal dari berbagai sumber.
Salah satunya dari Sekretariat
Daerah (Setda), yang menjadi
penyumbang silpa terbesar Rp 40
miliar. “Setda jadi penyumbang
terbesar. Jumlah tersebut sudah
termasuk pos anggaran alokasi
dana desa (ADD) yang tidak
berhasil dipergunakan, hibah

dan bantuan sosial (bansos),”

terangnya.

Menurut Kutha Parwata,
banyak faktor yang menyebabkan
banyaknya silpa di tahun 2014.
Salah satu yang utama adalah
akibat rasa ketakutan eksekutif
dalam menjalankan programnya
karena adanya perubahan aturan.
Di samping itu, dia menyebutkan
besarnya silpa juga disebabkan
karena kekurangcermatan SKPD
dalam menyusun program.

Di sisi lain, banyaknya silpa
tahun lalu juga diakuinya diaki-
batkan karena adanya sejumlah
program SKPD yang awalnya

bisa dibayarkan. “Misalnya dana
sertifikasi yang banyak tidak
terbayarkan. Selain itu penghe-
matan juga dari sisi tender keg-
iatan,” jelasnya.

Atas banyaknya silpa terse-
but, ia mengaku cukup prihatin,
Pasalnya di balik silpa yang
mencapai Rp 128 miliar tersebut
masih banyak program yang
tidak bisa didanai.

Terkait hal itu, ke depan
pihaknya berharap SKPD bisa
menyusun program prioritas
sehingga pendanaannya bakal
diutamakan. “Kita akan efektif-
kan komunikasi antara dewan
dan eksekutif. Kalau komunikasi
sudah berjalan baik tentu ini
tidak akan sulit,” tandasnya.
(kmb40) 3

dirancang didanai APBD namun
kemudian mendapatkan dana
pusat. Sehingga dana tersebut
mengendap dan menjadi silpa.
“Salah satu contohnya, kita ingin
bangun gapura dan mendapat
dana pusat. Tetapi ternyata tanah
yang akan dibanguni bermasalah.
Karena dana dari pusat ini sudah
masuk ke APBD sehingga jadinya
diam dan kemudian mengendap
jadi silpa,” terangnya.

Penyebab lain banyaknya silpa
karena adanya penghematan di
beberapa program termasuk ada
beberapa kegiatan yang tidak
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